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ABSTRAK
Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan frekuensi kunjungan adalah rendahnya minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan di Posyandu dan diperparah dengan kurangnya kemampuan petugas kesehatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan Posyandu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas pelayanan kesehatan posyandu terhadap frekuensi kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding. 
Desain penelitian ini adalah  analitik observasional dengan pendekatan waktu cross sectional dan melibatkan 36 responden, yang diambil dengan teknik simple random sampling. Metode  pengambilan data menggunakan kuesioner dan observasi KMS balita. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien kontigensi diperoleh ρ= 0,016 yang berarti terdapat hubungan antara pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita. Diharapkan petugas posyandu memotivasi ibu balita tentang manfaat datang di posyandu sehingga ibu balita rutin datang di posyandu setiap bulannya.
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PENDAHULUAN
Pembangunan Kesehatan dilaksanakan secara bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat. Peran serta masyarakat dalam berbagai upaya pembangunan kesehatan antara lain dapat dilihat dari Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang berkembang dengan pesat baik dalam bentuk Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pos Obat Desa (POD) maupun Dana Sehat. Rasio Posyandu terhadap desa pada tahun 1999 sudah melebihi 90%, artinya hampir setiap desa telah mempunyai sebuah Posyandu yang berfungsi untuk mendekatkan pelayanan kesehatan pada masyarakat (Wijayanti, 2009).
Posyandu menjadi ujung tombak perbaikan gizi anak. Posyandu diasumsikan sebagai salah satu pendekatan yang tepat untuk menurunkan angka kematian dan kesakitan balita serta dapat meningkatkan status gizi balita (Adisasmito, 2008). Posyandu setiap bulannya melakukan kegiatan penimbangan berat badan balita dan hasilnya dicatat dalam buku KIA atau KMS. Catatan KIA bertujuan untuk mengetahui hasil penimbangan apakah garis pertumbuhannya naik, tidak naik atau di bawah garis merah (BGM). Penimbangan anak balita setiap bulan dapat diketahui kecenderungan status gizi seorang anak (Sulistyorini, 2010). Posyandu memiliki lima kegiatan pokok yaitu keluarga berencana (KB), kesehatan ibu dan anak (KIA), pemantauan gizi anak, imunisasi, dan penanggulangan diare. Semua program posyandu memiliki peran yang penting dalam menurunkan angka kematian bayi (AKB).
Kehadiran berarti serangkaian keteraturan kegiatan atau proses yang terjadi beberapa kali atau lebih. Kehadiran ibu balita posyandu berarti datangnya ibu balita di posyandu secara teratur untuk mendapatkan pelayanan seperti pelayanan kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, imunisasi, pemantauan gizi anak, pencegahan dan penanggulangan diare dan sebagainya. Cakupan  balita di posyandu (D/S) merupakan indikator yang berkaitan dengan pelayanan cakupan gizi pada balita, cakupan pelayanan kesehatan dasar khusunya imunisasi serta prevalensi gizi kurang. Sedangkan di Lingkungan Kiring banyak ibu balita yang tidak rutin datang mengikuti kegiatan di posyandu, dilihat dari data kunjungan posyandu ibu balita yang mengikuti kegiatan di posyandu pada bulan desember tahun 2015 hanya 53% dari total balita yang terdaftar di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring.
Survei awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara didapatkan dari 10 ibu balita yang rutin datang mengikuti kegiatan di posyandu hanya 20% dan 80% tidak rutin datang mengikuti kegiatan di posyandu. Dari 80% responden yang tidak rutin datang mengikuti kegiatan di posyandu, 40% mengatakan kurang terhadap pelayanan yang diberikan karena kurang maksimalnya pelayanan terutama pada meja ke empat yaitu penyuluhan dan pelayanan gizi serta meja ke lima yaitu imunisasi, 10% mengatakan jarak rumah yang jauh, 20% mengatakan bekerja dan 10% mengatakan balita tertidur sehingga tidak datang melakukan penimbangan di posyandu.
Apabila perilaku berkunjung ke Posyandu semakin berkurang maka dapat mengakibatkan tahap tumbuh kembang anak akan terganggu, status gizi anak tidak terpantau dengan baik, dan tujuan dari Posyandu itu sendiri juga tidak akan tercapai sehingga sampai menyebabkan angka kecacatan, kematian, serta kesakitan balita akan meningkat.
Masalah-masalah kesehatan seperti gizi dipengaruhi oleh rendahnya pemanfaatan dan kualitas pelayanan Posyandu. Kegiatan Posyandu  hanya terkesan sebagai kegiatan rutinitas penimbangan balita, dan pemberian imunisasi, sementara penggerakan aksi masyarakat dan komunikasi hampir tidak ada. Sehingga masyarakat belum sepenuhnya menjadikan Posyandu sebagai pusat kegiatan kesehatan masyarakat (Dinkes Bone, 2008). Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan kader kesehatan dalam mengelola dan kualitas pelayanan kesehatan Posyandu.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketidakaktifan ibu balita sehingga tidak berkunjung ke posyandu antara lain: faktor keluarga meliputi tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, umur balita, kepercayaan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, dan sikap (Notoatmodjo, 2003). Faktor lingkungan meliputi keterjangkauan (letak dan jarak), sarana dan fasilitas posyandu (Hikmawati, 2008). Faktor kualitas pelayanan kesehatan posyandu meliputi kompetensi teknis, akses terhadap pelayanan, efektifitas, afisien, kontinuitas, keamanan, hubungan antar manusia, kenyamanan (Pohan, 2007). Sedangkan menurut Wijono (2000) kualitas dipengaruhi oleh struktur, proses, dan outcome.
Berbagai kegiatan dan program posyandu balita sangat baik dan banyak memberikan manfaat bagi masyarakat di posyandu. Seharusnya ibu balita berupaya memanfaatkan adanya posyandu tersebut sebaik mungkin, agar kesehatan balita dapat terpelihara dan terpantau secara optimal. Balita yang tidak rutin dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di posyandu, maka kondisi kesehatan balita tidak dapat terpantau dengan baik. Penyuluhan dan sosialisasi tentang pengertian, tujuan serta manfaat posyandu balita perlu terus ditingkatkan dan perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak, baik keluarga, kader, petugas kesehatan pemerintah maupun masyarakat itu sendiri.
Melihat jumlah kunjungan Posyandu balita masih kurang, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Hubungan kualitas pelayanan kesehatan Posyandu dengan frekuensi kunjungan ibu balita di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding”.
 
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional, dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu balita yang datang di posyandu VI Flamboyan pada bulan April 2015 sampai Maret 2019 yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 40 responden, dengan besar sampel penelitian 36 responden yang ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas pelayanan kesehatan posyandu, sedangkan variabel dependen adalah freskuensi kunjungan ibu balita. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa kuesioner dan lembar observasi buku KMS balita. Analisis penelitian menggunakan uji koefisien kontingensi dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.

HASIL
Data Umum
1. Umur Responden
Tabel 1	Distribusi Responden Berdasarkan Umur ibu balita di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019
	No
	Umur
	f
	Prosentase (%)

	1
	<20 Tahun
	1
	2,8 

	2
	20-35 Tahun
	33
	91,7 

	3
	>35 Tahun
	2
	5,6 

	
	Jumlah
	36
	100 



Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berumur antara 20-35 tahun sebanyak 33 orang (91,7%), dan sebagian kecil responden berumur <20 tahun sebanyak 1 orang (2,8%).

2. Pendidikan Responden
Tabel 2	Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding

	No
	Pendidikan
	f
	Prosentase (%)

	1
	SD
	18
	50 

	2
	SMP
	4
	11,1 

	3
	SMA
	10
	27,8 

	4
	Pendidikan Tinggi
	4
	11,1 

	
	Jumlah
	36
	100 



Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berpendidikan SD sebanyak 18 orang (50%) dan sebagian kecil responden berpendidikan SMP dan Pendidikan Tinggi sebanyak 4 orang (11,1%).

3. Pekerjaan
Tabel 3	Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan  ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding

	No
	Pekerjaan
	f
	Prosentase (%)

	1
	Ibu Rumah Tangga
	10
	27,8 

	2
	Petani
	6
	16,7 

	3
	Wiraswasta
	11
	30,6 

	4
	Buruh
	7
	19,4 

	5
	PNS
	2
	5,6 

	
	Jumlah
	36
	100 


Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 11 orang (30,6%) dan sebagian kecil bekerja sebagai PNS 2 orang (5,6%).

4. Jarak Rumah
Tabel 4	Distribusi Responden Berdasarkan Jarak Rumah Dengan Posyandu di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding

	No
	Jarak Rumah
	f
	Prosentase (%)

	1
	Sangat Dekat
	17
	47,2 

	2
	Dekat
	12
	33,3 

	3
	Sedang
	5
	13,9 

	4
	Jauh
	2
	5,6 

	
	Jumlah
	36
	100 



Tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden jarak rumah dengan posyandu sangat dekat sebanyak 17 orang (47,2%) dan sebagian kecil responden jarak rumah dengan posyandu jauh sebanyak 2 orang (5,6%). 

Data Khusus
1. Pelayanan posyandu di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019 
Tabel 5	Distribusi Kualitas Pelayanan Posyandu Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019

	No
	Pelayanan Posyandu
	f
	Prosentase (%)

	1
	Kurang
	5
	13,9 

	2
	Cukup
	24
	66,7 

	3
	Baik
	7
	19,4 

	
	Jumlah
	36
	100 



Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebanyak 24 orang (66,7%) berpendapat bahwa pelayanan posyandu yang diberikan cukup, setengah responden sebanyak 7 orang (19,4%) berpendapat bahwa pelayanan posyandu yang diberikan baik, sebagian kecil responden sebanyak 5 orang (13,9%) berpendapat bahwa pelayanan yang diberikan kurang.

2. Frekuensi Kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding 
Tabel 6	Distribusi Frekuensi Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding 
 
	No
	Frekuensi Kunjungan Ibu Balita
	f
	Prosentase (%)

	1
	Tidak Rutin
	29
	80,6 

	2
	Rutin
	7
	19,4 

	
	Jumlah
	36
	100 



Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang tidak rutin berkunjung di posyandu sebanyak 29 orang (80,6%) dan sebagian kecil responden yang rutin berkunjung di posyandu sebanyak 7 orang (19,4%).

3. Hubungan Pelayanan Posyandu Dengan Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding
Tabel 7	Analisis Hubungan Kualitas Pelayanan Posyandu Dengan Frekuensin Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding 

	No
	Kualitas Pelayanan Posyandu
	Frekuensi Kunjungan Ibu Balita
	Total

	
	
	Tidak Rutin
	Rutin
	

	
	
	n (%)
	n (%)
	n (%)

	1
	Kurang
	5 (100%)
	0 (0%)
	5 (100%)

	2
	Cukup
	21 (87,5%)
	3 (12,5%)
	24 (100%)

	3
	Baik
	3 (42,9%)
	4 (57,1%)
	7 (100%)

	Jumlah
	29 (80,6%)
	7 (19,4%)
	36 (100%)



Tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa dari 36 (100%) responden didapatkan pelayanan posyandu kurang sebanyak 5 (100%) responden tidak rutin datang di posyandu. Pada pelayanan posyandu cukup sebanyak 21 (87,5%) responden tidak rutin datang di posyandu dan 3 (12,5%) responden rutin datang di posyandu. Pada pelayanan posyandu baik sebanyak 3 (42,9%) responden tidak rutin datang di posyandu dan 4 (57,1%) responden rutin datang di posyandu.
Berdasarkan distribusi kunjungan ibu balita di posyandu di tinjau dari pelayanan posyandu, nampak bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan maka semakin rutin ibu balita dalam mengikuti kegiatan di posyandu. Sebaliknya semakin rendah pelayanan yang diberikan maka semakin tidak aktif kunjungan ibu balita dalam kegiatan di posyandu. 
Berdasarkan hasil analisis program SPSS for windows menggunakan uji Koefisien Kontingensi dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 didapatkan nilai correlation coefficient ρ= 0,016 nilai ρ < α maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan signifikan antara pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019. 

PEMBAHASAN
1. Kualitas Pelayanan Posyandu di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner yang diberikan kepada ibu balita yang datang di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding, dari 36 responden menunjukkan bahwa responden yang berpendapat pelayanan posyandu kurang sebanyak 5 orang (13,9%), sedangkan pelayanan posyandu baik sebanyak 7 orang (19,4%), dan responden yang berpendapat pelayanan posyandu cukup sebanyak 24 orang (66,7%). Distribusi jawaban responden dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kurang, cukup, dan baik. Jika nilai responden 10-14 masuk kategori kurang, nilai 15-17 masuk kategori cukup, dan nilai 18-20 masuk kategori baik. 
Pelayanan merupakan Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan anak dengan memanfaatkan sarana prasarana yang ada di masyarakat, salah satu contoh yaitu kegiatan Pos Pelayanan Terpadu. Pelayanan juga dapat diartikan sebagai aktivitas/ hasil yang dapat ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat mata, dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain. Pelayanan merupakan aktivitas tambahan diluar tugas pokok (job description) yang diberikan kepada konsumen-pelanggan, nasabah dan sebagainya, serta dirasakan baik sebagai penghargaan maupun penghormatan (Kotler, 2003).
Pada penelitian Fitriani, didapatkan bahwa ketersediaan sarana yang dibutuhkan posyandu menjadi faktor pendorong ibu balita membawa anaknya ke posyandu. Sehingga pelayanan yang kurang tergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap pelayanan posyandu adalah adanya dorongan dari kader selaku penggerak masyarakat, tidak hanya pada pemberitahuan jadwal saja tapi kemampuan kader untuk menggerakkan masyarakat. Tokoh masyarakat atau agama mempunyai peran tidak hanya mengumumkan jadwal tetapi lebih pada upaya menggerakkan masyarakat.
Data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan pelayanan posyandu baik diharapkan ibu balita lebih rutin mengikuti kegiatan posyandu. 

2. Frekuensi Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding
Berdasarkan hasil penelitian pada kunjungan ibu balita mengikuti kegiatan di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019, dari 36 responden menunjukkan sebagian besar ibu balita tidak rutin datang di posyandu sebanyak 29 orang (80,6%) dan sebagian kecil responden yang rutin berkunjung di posyandu sebanyak 7 orang (19,4%). Diketahui bahwa 80,6% responden tidak rutin datang di posyandu dilihat dari buku Kartu Menuju Sehat (KMS) balita.
Kunjungan ibu balita di posyandu adalah kedatangan ibu balita dalam mengikuti kegiatan posyandu secara rutin setiap bulan dan merupakan salah satu bentuk perilaku kesehatan balita dalam upaya memlihara dan meningkatkan kesehatan secara optimal. Responden yang dikatakan tidak rutin berkunjung di posyandu apabila datang <12x dalam satu tahun, sedangkan yang dikatakan rutin berkunjung di posyandu apabila datang 12x dalam satu tahun.
 Lawrence Green (1980) mengkaji masalah perilaku manusia dan faktor-faktor yang mempengaruhi, serta cara menindaklanjuti dengan berusaha mengubah, memelihara atau meningkatkan perilaku ke arah yang lebih positif. Kedatangan ibu balita dalam memanfaatkan layanan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, jarak rumah dari posyandu, serta pelayanan yang diberikan petugas posyandu. Pelayanan posyandu sangat mempengaruhi kunjungan ibu balita datang di posyandu.
Faktor umur sebagaimana terlihat dalam tabel 1 tentang distribusi responden berdasarkan umur ibu balita menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara 20-35 Tahun sebanyak 33 (91,7%). Hasil tersebut berarti bahwa responden berumur muda paling banyak karena menurut Walgito  (2003) umur merupakan salah satu faktor fisiologis. Pada umumnya orang muda sikapnya lebih radikal daripada sikap orang yang lebih tua, sedangkan pada orang dewasa sikapnya lebih moderat.
Faktor pendidikan ibu balita sebagaimana terlihat dalam tabel 5.2 tentang distribusi responden berdasarkan pendidikan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding menunjukkan bahwa sebagian besar responden pendidikan SD sebanyak 18 orang (50%). Hal ini sesuai dengan penelitian Ngastiyah (2005) yang menjelaskan bahwa faktor pendidikan menentukan tinggi rendahnya seseorang dalam memahami pengetahuan tentang kegiatan posyandu. Dimana semakin baik pendidikan ibu balita, maka dapat menerima segala informasi dari luar terutama tentang cara pengasuhan anak dan manfaat kegiatan posyandu.
Faktor pekerjaan dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sebanyak 11 orang (30,6%) adalah ibu yang berprofesi sebagai wiraswasta, dan sebagian kecil reponden sebanyak 2 orang (5,6%) adalah ibu yang berprofesi sebagai PNS. Hal ini menunjukkan bahwa kunjungan ibu balita tidak teratur disebabkan karena ibu yang bekerja. Menurut bidan setempat ibu-ibu yang tidak bekerja lebih memperhatikan kesehatan dan pertumbuhan anaknya serta lebih rutin datang di posyandu setiap bulannya daripada ibu-ibu yang bekerja.
Menurut Ismawati (2010) jarak rumah dengan lokasi posyandu yang jauh atau sulit dijangkau merupakan kendala orangtua dalam mengikuti kegiatan posyandu. Jarak rumah yang dekat akan membuat orangtua mudah terjangkau datang di posyandu.
Faktor terakhir yang mempengaruhi kunjungan ibu balita adalah faktor pelayanan posyandu. Kotler (2003) mengatakan bahwa pelayanan merupakan aktivitas tambahan diluar tugas pokok (Job Description) yang diberikan kepada konsumen-konsumen, nasabah dan sebagainya, serta dirasakan baik sebagai penghargaan maupun penghormatan. Jika pelayanan posyandu baik, maka kunjungan ibu balita juga akan baik dan rutin. Tetapi sebaliknya jika pelayanan posyandu kurang baik, maka kunjungan ibu balita untuk datang dalam kegiatan posyandu juga rendah atau tidak rutin.

3. Hubungan Kualitas Pelayanan Posyandu Dengan Frekuensi Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dari pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita di posyandu dapat dijelaskan sebagai berikut:
Berdasarkan kuesioner yang diberikan pada responden untuk mengetahui pelayanan posyandu menunjukkan bahwa responden berpendapat pelayanan posyandu kategori kurang sebanyak 5 orang (13,9%), sedangkan pelayanan posyandu kategori baik sebanyak 7 orang (19,4%), dan mayoritas pelayanan posyandu kategori cukup sebanyak 24 orang (66,7%) 
Data dari survei responden di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding Tahun 2019, dari 36 responden yang tidak rutin datang mengikuti kegiatan posyandu sebanyak 29 orang (80,6%), dan responden yang rutin datang mengikuti kegiatan posyandu sebanyak 7 orang (19,4%). 
Hasil analisa menggunakan program SPSS for windows menggunakan uji Koefisien Kontingensi ρ= 0,016, ρ < α maka dapat disimpulkan H1 diterima berarti ada hubungan yang signifikan antara pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding.
Tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa pelayanan posyandu kurang sebanyak 5 orang (100%) tidak rutin berkunjung di posyandu, pelayanan posyandu cukup sebanyak 21 orang (87,5%) tidak rutin berkunjung di posyandu serta pelayanan posyandu cukup sebanyak 3 orang (12,5%) rutin berkunjung di posyandu, dan pelayanan posyandu baik sebanyak 3 orang (42,9%) tidak rutin berkunjung di posyandu serta pelayanan posyandu baik sebanyak 4 orang (57,1%) rutin berkunjung di posyandu. Pelayanan posyandu baik tetapi kunjungan di posyandu tidak rutin disebabkan karena jarak rumah dari posyandu jauh.
Hasil penelitian ini sependapat dengan Kresno (2008) bahwa jarak rumah dengan posyandu yang jauh merupakan kendala dalam mengikuti kegiatan posyandu. Jarak posyandu dengan rumah berpengaruh terhadap perilaku kunjungan ibu balita di posyandu. 
Kunjungan ibu balita di posyandu adalah kedatangan mengikuti kegiatan posyandu secara rutin setiap bulan selama satu tahun. Dikatakan rutin bila datang di posyandu 12x dalam satu tahun yaitu pada bulan April 2015 sampai Maret 2019, dan dikatakan tidak rutin bila datang di posyandu <12x dalam satu tahun yaitu pada bulan April 2015 sampai Maret 2019. Manfaat datang di posyandu yaitu antara lain: Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan kesehatan bagi anak balita dan ibu, pertumbuhan anak balita terpantau sehingga tidak menderita gizi kurang atau gizi buruk. Bayi dan anak balita mendapatkan kapsul vitamin A, bayi memperoleh immunisasi lengkap, ibu hamil juga akan terpantau berat badannya dan memperoleh kapsul Vitamin A dan tablet tambah darah serta memperoleh penyuluhan kesehatan yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kunjungan di posyandu menurut Notoatmodjo (2003) yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, jarak rumah dari posyandu serta pelayanan yang diberikan oleh petugas posyandu. Pelayanan posyandu yang baik dapat mempengaruhi kunjungan semakin rutin datang di posyandu. 
Pada penelitian ini dapat kita ketahui bahwa terdapat hubungan antara pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelayanan posyandu yang diberikan kepada masyarakat, maka semakin rutin ibu balita datang di posyandu. Sebaliknya semakin rendah pelayanan posyandu yang diberikan kepada masyarakat, maka semakin tidak rutin ibu balita datang di posyandu.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Pelayanan Posyandu Dengan Kunjungan Ibu Balita Di Posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding” dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Sebagian besar pelayanan posyandu di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding cukup, hal ini disebabkan oleh setengah dari responden menilai petugas tanggap dalam melakukan tugas masing-masing dan setengah dari responden menilai petugas peduli saat mengingatkan jadwal buka posyandu.
2) Sebagian besar kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semanding tidak rutin, hal ini disebabkan oleh faktor umur, pendidikan, pekerjaan, jarak rumah dari posyandu, serta pelayanan yang diberikan oleh posyandu. 
3) Setelah dilakukan uji statistik SPSS for windows diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara pelayanan posyandu dengan kunjungan ibu balita di posyandu VI Flamboyan Lingkungan Kiring Kelurahan Gedongombo Kecamatan Semandingtahun 2019.

SARAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan oleh peneliti antara lain:
1) Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih mengembangkan ilmu khususnya di bidang keperawatan komunitas dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang faktor-faktor lain yang berkaitan dengan kunjungan ibu balita atau menggunakan variabel lain yang belum diteliti. 
2) Bagi Profesi Keperawatan
Meningkatkan penyuluhan kepada ibu balita untuk mengetahui manfaat mengikuti kegiatan posyandu balita sehingga dapat mendorong dan mengubah perilaku ibu balita untuk datang dan mengikuti kegiatan di posyandu secara rutin.
3) Bagi Institusi
Petugas posyandu sebaiknya mensosialisasikan dan memotivasi ibu balita tentang pentignya manfaat datang di posyandu.
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